Jurnal Ners VVolume 10 Nomor 1 Tahun 2026 Halaman 984 - 988 i
JURNAL NERS -2

Research & Learning in Nursing Science 2
UNIVERSTAS http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners aiv

Al Aw AN

KOMPETENSI DASAR KADER KESEHATAN DALAM PELAYANAN
KESEHATAN MASYARAKAT DI INDONESIA: TINJAUAN LITERATUR
2020-2025

Lyna M. N. Hutapea
Universitas Advent Indonesia
lynhutapea@gmail.com

Abstrak

Kader kesehatan merupakan ujung tombak dalam system pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat komunitas
yang memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. Mereka berperan strategis sebagai penghubung
antara masyarakat dan tenaga kesehatan profesional dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Melalui kegiatan kesehatan, deteksi penyakit dini, serta pemberdayaan individu, keluarga dan kelompok, kader
kesehatan menjadi motor penggerak utama dalam mewujudkan perilaku hidup sehat dan keberlanjutan program
kesehatan berbasis masyarakat. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa kompetensi utama kader meliputi
keterampilan komunikasi efektif, pencatatan dan pelaporan kesehatan, deteksi dini penyakit, edukasi perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS), serta kemampuan kolaborasi dengan tenaga kesehatan. Faktor pendukung
kompetensi kader meliputi pelatihan berkelanjutan, supervisi, motivasi, serta dukungan kebijakan dari
pemerintah daerah. Tinjauan ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas kader melalui pelatihan berbasis
kebutuhan lokal dan monitoring berkelanjutan untuk memastikan kualitas layanan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Kader Kesehatan, Keterampilan Dasar, Kompetensi, Pelayanan Kesehatan Masyarakat,
Indonesia

Abstract

Health cadres are the spearhead of the community-level public health service system and play a crucial role in
community empowerment. They play a strategic role as liaisons between the community and healthcare
professionals in efforts to improve public health. Through health activities, early disease detection, and
empowerment of individuals, families, and groups, health cadres are the primary driving force in realizing
healthy lifestyles and sustaining community-based health programs. The review indicates that key cadre
competencies include effective communication skills, health recording and reporting, early disease detection,
education on clean and healthy living behaviors (PHBS), and the ability to collaborate with healthcare
workers. Supporting factors for cadre competency include ongoing training, supervision, motivation, and
policy support from local governments. This review emphasizes the importance of strengthening cadre capacity
through locally based training and ongoing monitoring to ensure the quality of public health services.
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PENDAHULUAN

Kader kesehatan berperan penting dalam
memperkuat sistem kesehatan berbasis masyarakat
di Indonesia. Mereka menjadi penghubung antara
tenaga kesehatan profesional dan masyarakat,
khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses
layanan kesehatan. Dalam konteks pelayanan
kesehatan primer, kader kesehatan menjalankan
berbagai fungsi mulai dari promosi kesehatan,
surveilans penyakit, pelayanan ibu dan anak, hingga
pendampingan  masyarakat  dalam  menjaga
kesehatan lingkungan.

Namun, efektivitas peran kader sangat
bergantung pada  kompetensi dasar  yang
dimilikinya. ~ Masih  terdapat variasi dalam
kompetensi kader di berbagai daerah, baik dalam hal
kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas
kesehatan masyarakat secara optimal. Rendahnya
kompetensi  kader dapat berdampak pada
ketidakefektifan program kesehatan masyarakat
seperti posyandu, imunisasi, dan program gizi. Oleh
karena itu, tinjauan literatur ini penting disusun
untuk  meninjau literatur  terkini  mengenai
kompetensi keterampilan dasar kader kesehatan agar
dapat menjadi dasar penguatan kapasitas mereka
sesuai konteks lokal, dalam mendukung pelayanan
kesehatan masyarakat di Indonesia.

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi keterampilan dasar yang harus
dimiliki kader kesehatan di Indonesia;

2. Menyintesis temuan penelitian  2020-2025
tentang pelatihan dan peningkatan kompetensi
kader; dan

3. Memberikan  rekomendasi  strategis  untuk
pengembangan  kompetensi  kader  dalam
pelayanan kesehatan masyarakat.

METODE

Tinjauan literatur  ini  menggunakan
pendekatan narrative review. Pencarian dilakukan
melalui database Google Scholar, PubMed, DOAJ,
dan Garuda pada periode Januari 2020 hingga
November 2025. Kata kunci yang digunakan adalah
“kader kesehatan”, “kompetensi dasar”,
“keterampilan  kader”, ‘“pelayanan kesehatan
masyarakat”, dan “Indonesia”.

Kriteria inklusi meliputi:
e  Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris,
e  Publikasi tahun 2020-2025,
e Fokus pada kompetensi atau pelatihan kader
kesehatan di Indonesia,
o  Artikel dengan akses terbuka (open access).
Setelah proses penyaringan berdasarkan abstrak
dan relevansi, 20 artikel dipilih untuk dianalisis.
Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik
berdasarkan komponen kompetensi: pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kader kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tabel 1 Hasil Tinjauan Literatur 2020-2025 tentang
Kompetensi Dasar Kader Kesehatan di Indonesia.
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Analisis dari 20 artikel: Data dianalisis
menggunakan pendekatan tematik berdasarkan
komponen kompetensi: Pengetahuan (No: 2, 4, 5, 6,
11, 13, 15); Keterampilan (No:1, 8, 9, 12, 14, 17,
18, 19, 20) dan Sikap (No: 3, 7, 10, 16) kader
kesehatan. Menunjukkan lima tema utama
kompetensi dasar kader kesehatan di Indonesia:

1. Keterampilan Komunikasi dan  Edukasi

Kesehatan

Kader perlu memiliki kemampuan komunikasi

interpersonal dan edukatif untuk mengubah

perilaku masyarakat. Studi oleh Sari et al.

(2022) dan Rahmawati et al. (2023)

menekankan  bahwa  komunikasi  efektif

menentukan keberhasilan penyuluhan PHBS
dan gizi anak.
2. Keterampilan
Kesehatan
Beberapa penelitian (Putri et al., 2021; Andini

Pencatatan dan Pelaporan

& Hidayah, 2024) menemukan bahwa
keterampilan kader dalam menggunakan buku
register dan aplikasi digital posyandu masih
terbatas dan memerlukan pelatihan berulang.

3. Kemampuan Deteksi Dini dan Rujukan Kasus
Kader berperan dalam mengenali tanda-tanda
awal penyakit seperti hipertensi, stunting, dan
anemia (Simanjuntak et al., 2020; Wulandari et
al., 2022). Pelatihan praktis dengan panduan
visual terbukti meningkatkan akurasi deteksi
dini.

4. Pelaksanaan Promosi Kesehatan dan PHBS
Penelitian oleh Hapsari et al. (2023)
menunjukkan bahwa kader dengan pelatihan
berbasis community empowerment lebih mampu
meningkatkan perilaku PHBS masyarakat.

5. Kemampuan Kolaborasi dan Dukungan Sosial
Faktor motivasi, dukungan pemerintah desa,
dan pembinaan dari puskesmas sangat
memengaruhi efektivitas kader (Nugroho et al.,
2021; Dewi et al., 2024).

Pembahasan

Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi
kader kesehatan di Indonesia masih beragam
tergantung pada wilayah dan dukungan program.
Kader yang mendapatkan pelatihan reguler dan
supervisi dari puskesmas menunjukkan peningkatan
kemampuan signifikan dibandingkan yang tidak.
Tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya
pelatihan dan keberlanjutan program pembinaan.

Dibandingkan dengan negara berkembang lain di
Asia Tenggara, penguatan kompetensi kader di
Indonesia masih cenderung administratif daripada
berbasis kebutuhan komunitas. Implementasi model
peer-to-peer mentoring dan penggunaan media
digital terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan kader, sebagaimana dilaporkan oleh
beberapa studi terbaru (Utami et al., 2025;
Handayani & Yusuf, 2023).

Diperlukan strategi penguatan yang terintegrasi
antara pemerintah daerah, puskesmas, dan lembaga
pendidikan kesehatan untuk memastikan
keberlanjutan  peningkatan  kompetensi  kader.
Pendekatan berbasis kompetensi dan community-
based training menjadi strategi potensial untuk
memperkuat peran kader sebagai agen perubahan
kesehatan masyarakat

SIMPULAN

Kompetensi keterampilan dasar kader kesehatan
mencakup kemampuan komunikasi, pencatatan,
deteksi dini, promosi kesehatan, dan kolaborasi
lintas sektor. Tinjauan ini menegaskan perlunya
pelatihan berkelanjutan, dukungan kebijakan, dan
sistem supervisi yang konsisten agar kader dapat
berfungsi optimal dalam pelayanan kesehatan
Masyarakat di Indonesia. Analisis ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kapasitas kader dalam mendukung sistem
kesehatan primer serta menjadi dasar pengembangan
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program pelatihan dan kebijakan peningkatan
kompetensi kader kesehatan di masa mendatang.
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